5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Hasil analisis data dan pengujian yang telah dilakukan maka dapat

disimpullkan sebagai berikut:

1.

LDR, LAR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, dan FBIR secara bersama-
sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa Go Public periode penelitian triwulan I tahun 2014
sampai dengan triwulan Il tahun 2019. Besarnya pengaruh LDR, LAR, IPR,
NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, dan FBIR sebesar 98,3 persen dan sisanya
sebesar 1,7 persen dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel penelitian.
Maka, hipotesis pertama yang mneyatakan bahwa LDR, LAR, IPR, NPL,
APB, IRR, PDN, BOPO, dan FBIR secara bersama-sama mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional
Devisa Go Public adalah dapat diterima.

Variabel LDR secara parsial -memiliki pengaruh negatif tidak signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public periode
triwulan 1 tahun 2014 sampai dengan triwulan Il tahun 2019. Besarnya
kontribusi LDR sebesar 2,10 persen, maka hipotesis yang menyatakan bahwa
LDR memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada Bank

Umum Swasta Nasional Devisa Go Public adalah ditolak.
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Variabel LAR secara parsial memiliki pengaruh negatif tidak signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public periode
triwulan | tahun 2014 sampai dengan triwulan Il tahun 2019. Besarnya
kontribusi LAR sebesar 0,19 persen, maka hipotesis yang menyatakan bahwa
LAR memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa Go Public adalah ditolak.

Variabel IPR secara parsial ‘memiliki pengaruh ‘negatif tidak signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public periode
triwulan 1 tahun 2014 sampai dengan triwulan 1l tahun 2019. Besarnya
kontribusi IPR sebesar 1,53 persen, maka hipotesis yang menyatakan bahwa
IPR memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa Go Public adalah ditolak.

Variabel :\NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public periode
triwulan 1 tahun 2014 sampai dengan triwulan 1l tahun 2019. Besarnya
kontribusi NPL sebesar 5,06 persen, maka hipotesis yang menyatakan bahwa
NPL memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa Go Public adalah diterima

Variabel APB secara parsial memiliki pengaruh positif tidak signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public periode
triwulan | tahun 2014 sampai dengan triwulan Il tahun 2019. Besarnya

kontribusi APB sebesar 3,20 persen, maka hipotesis yang menyatakan bahwa



7.

8.

9.

10.

106

APB memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa Go Public adalah ditolak.

Variabel IRR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public periode
triwulan | tahun 2014 sampai dengan triwulan Il tahun 2019. Besarnya
kontribusi IRR sebesar 6,96 persen, maka hipotesis yang yang menyatakan
bahwa IRR memiliki pengaruh positif atau negatif yang signifikan terhadap
ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public adalah diterima.
Variabel PDN secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public periode
triwulan | tahun 2014 sampai dengan triwulan 1l tahun 2019. Besarnya
kontribusi PDN sebesar 13,54 persen, maka hipotesis yang yang menyatakan
bahwa PDN memiliki pengaruh positif atau negatif yang signifikan terhadap
ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public adalah diterima.
Variabel BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap
ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public periode triwulan
| tahun 2014 sampai dengan-triwulan Il tahun 2019. Besarnya kontribusi
BOPO sebesar 94,86 persen, maka hipotesis yang yang menyatakan bahwa
BOPO memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa Go Public adalah diterima.

Variabel FBIR secara parsial memiliki pengaruh negatif tidak signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public periode

triwulan | tahun 2014 sampai dengan triwulan Il tahun 2019. Besarnya
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kontribusi FBIR sebesar 2,37 persen, maka hipotesis yang yang menyatakan
bahwa FBIR memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada
Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public adalah ditolak.

11. Variabel BOPO memiliki pengaruh yang dominan terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa Go Public periode triwulan | tahun 2014
sampai dengan triwulan Il tahun 2019 karena variabel BOPO memiliki nilai
koefisien determinasi parsial sebesar 94,86 persen lebih besar dibandingkan

dengan nilai koefisien determinasi parsial pada variabel bebas lainnya.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian ini_pada laporan publikasi Bank BRI
Agroniaga, Thk yang tidak mempublikasikan laporan keuangan pada triwulan |

tahun 2019 di situs OJK.

53  Saran
1. Bagi Pihak Bank Sampel Penelitian
a Kepada bank sampel penelitian-khususnya Bank QNB Indonesia, Thk
yang memiliki rata-rata- ROA terendah, untuk hal ini Bank QNB
Indonesia, Tbk harus lebih mengefisiensikan profitabilitas dalam
menghasilkan keuntungan dengan mengandalkan laba sebelum pajak.
b Kepada bank sampel penelitian khususnya Bagi Bank QNB Indonesia,
Tbk vyang memiliki rata-rata BOPO tertinggi, untuk lebih
mengefisiensikan biaya operasional bersamaan dengan peningkatan

pendapatan operasional.
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Kepada sampel bank yang terkait dengan nilai tukar disarankan
meningkatkan kemampuan analisis terhadap nilai tukar, jika nilai tukar
pada tahun mendatang mengalami peningkatan maka kepada semua
sampel bank yang memiliki rata-rata PDN positif untuk tetap
mempertahankan dan meningkatkan kondisi tersebut agar terhindar dari
risiko nilai tukar.

Kepada sampel bank yang terkait “dengan suku bunga disarankan
meningkatkan kemampuan analisis terhadap tingkat suku bunga, jika
tingkat suku bunga pada tahun medatang mengalami peningkatan dan
IRR > 100 persen maka disarankan untuk ~mempertahankan dan
meningkatkan kondisi tersebut.

Kepada bank sampel penelitian yang memiliki NPL tertinggi yaitu Bank
QNB Indonesia, Tbhk agar lebih meningkatkan persentase total kredit

daripada kredit bermasalah.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

a.

Saran bagi penelitian selanjutnya untuk lebih-menambah variabel bebas
yang belum diteliti pada penelitian ini seperti NIM, ROE, FBIR yang
juga memiliki pengaruh terhadap ROA.

Menambah kriteria sampel bank penelitian untuk mendapatkan hasil
yang akurat dan bank sampel yang memiliki total aset yang lebih besar.
Laporan keuangan tidak tergantung pada situs OJK saja tapi juga dengan

melihat situs (website) sampel masing-masing bank yang terpilih.
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